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KATA PENGANTAR 

 

Salah satu amanah terkait kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) 

sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi adalah hak belajar 

tiga semester di luar program studi. Kebijakan MBKM dimaksudkan untuk mewujudkan proses 

pembelajaran di PT yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, 

fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Kebijakan ini secara umum bertujuan 

untuk meningkatkan link and match dengan instansi/lembaga pengguna lulusan, dunia usaha 

dan dunia industri, serta untuk mempersiapkan mahasiswa mengenal dunia kerja sejak awal. 

Melalui kurikulum Kampus Merdeka mahasiswa diberikan kesempatan untuk menentukan 

matakuliah yang akan mereka programkan sesuai minat dan kompetensinya namun tetap 

relevan dengan keilmuan program studi asal.  

Sehubungan dengan hal tersebut, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lambung Mangkurat (FMIPA ULM) perlu merancang dan melaksanakan proses 

pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran secara 

optimal. Program studi di lingkungan FMIPA ULM pada tahun 2020 telah melakukan revisi 

kurikulum sesuai dengan kebijakan MBKM. Sebagai tindaklanjutnya, disusun Buku Panduan 

Penyelenggaraan MBKM di FMIPA ULM dengan mengacu pada Panduan Merdeka Belajar-

Kampus Merdeka yang dikeluarkan oleh Ditjen Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan.  

Panduan MBKM ini diharapkan dapat menjadi acuan pengembangan dan 

implementasi kurikulum di setiap program studi di lingkungan FMIPA ULM ULM agar dapat 

dihasilkan lulusan yang dapat menjawab tantangan yang ada, sesuai perkembangan IPTEKS, 

pengembangan keilmuan, tuntutan dunia usaha, dunia industri, dan dunia kerja, serta dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan kompetensi global. 

 

 

Banjarbaru, 10 November 2021 

Dekan FMIPA ULM, 

 

 

Drs. Abdul Gafur, M.Si., M.Sc., PhD. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Hukum 

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka merupakan salah satu kebijakan dari 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Nadiem Makarim. Salah satu program dari kebijakan 

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka adalah “Hak Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi”. 

Program tersebut merupakan amanah dari berbagai regulasi/landasan hukum pendidikan 

tinggi dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan pendidikan tinggi. Kebijakan 

tersebut patut didukung dan dimplementasikan di Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lambung Mangkurat (FMIPA ULM). Landasan hukum 

pelaksanaan program kebijakan Hak Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi di FMIPA 

ULM antara lain adalah: 

(1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

(2) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

(3) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. 

(4) Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

(5) Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012 tentang KKNI. 

(6) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 11 

Tahun 2019 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020. 

(7) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 16 

Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum 

Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa. 

(8) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 18 

Tahun 2019, tentang Pedoman Umum Pendampingan Masyarakat Desa. 

(9) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

(10) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2020 

tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi. 

(11) Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 74/P/2021 

tentang Pengakuan Satuan Kredi t Semester Pembelajaran Program Kampus Merdeka. 

(12) Peraturan Rektor Universitas Lambung Mangkurat nomor 5 tahun 2021 tentang 

Pedoman Akademik dan Kemahasiswaan Program Sarjana, Vokasi, dan Profesi 

Universitas Lambung Mangkurat. 

(13) Peraturan Rektor Universitas Lambung Mangkurat nomor 3 tahun 2021 tentang 

Pedoman Merdeka Belajar–Kampus Merdeka di lingkungan Universitas Lambung 

Mangkurat. 
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1.2 Latar Belakang 

Dalam rangka memenuhi tuntutan, arus perubahan dan kebutuhan akan link and 

match dengan dunia usaha, dunia industri, serta untuk menyiapkan mahasiswa dalam dunia 

kerja dan pengembangan keilmuan, Perguruan Tinggi dituntut agar dapat merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat meraih capaian 

pembelajaran yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara optimal. 

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) diharapkan dapat menjadi jawaban atas 

tuntutan tersebut. Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi 

yang otonom dan fleksibel sehingga terciptanya budaya belajar yang inovatif, tidak 

mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan dan minat pengembangan diri mahasiswa.  

Pada program “hak belajar di luar Program Studi hingga tiga semester”, mahasiswa 

diberikan kebebasan mengambil sks di luar Program Studi dalam Perguruan Tinggi dan/atau 

pembelajaran di Luar Perguruan Tinggi. Contoh bentuk kegiatan mahasiswa yang bisa 

dilakukan dalam program “hak belajar di luar Program Studi hingga tiga semester” adalah 

kegiatan (1) Pengabdian kepada Masyarakat; (2) Proyek Kemanusiaan; (3) Asistensi Mengajar 

di Satuan Pendidikan; (4) Penelitian/Riset; (5) Magang/Praktik Kerja; (6) Kegiatan Wirausaha; 

(7) Pertukaran Mahasiswa; (8) Studi/Proyek Independen; yang harus dibimbing oleh dosen 

dan pendamping dari mitra strategis kolaborator program. Melalui program tersebut, 

mahasiswa diharapkan mendapatkan pengalaman kontekstual lapangan yang akan 

menguatkan kompetensi utama, menambah kompetensi baru, memenuhi kebutuhan 

emerging skills dan keterampilan Abad-21 untuk menyiapkan lulusan yang siap berkompetisi 

secara global dan di dunia kerja nantinya. 

Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM merupakan salah satu perwujudan 

pembelajaran berpusat pada mahasiswa (student centered learning) yang sangat esensial. 

Pembelajaran tersebut dapat memberikan tantangan dan kesempatan untuk 

mengembangkan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa. Selain itu 

mahasiswa juga dapat mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan 

pengetahuan melalui dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan, permasalahan riil, 

interaksi sosial, kolaborasi, etika profesi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan 

pencapaiannya. Buku Panduan Penyelenggaraan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

diharapkan dapat memberikan panduan teknis penyelenggaraan bentuk kegiatan 

pembelajaran MBKM kepada fakultas/sekolah, Program Studi, dosen, tendik, mahasiswa, 

mitra perguruan tinggi, dan mitra strategis di luar perguruan tinggi yang menjadi kolaborator 

dalam implementasi MBKM di Universitas Lambung Mangkurat. 
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1.3 Tujuan Umum 

Secara umum, program MBKM dapat diartikan sebagai suatu program pembelajaran 

yang memfasilitasi mahasiswa untuk memperkuat kompetensi dengan memberi kesempatan 

menempuh pembelajaran di luar program studi pada perguruan tinggi yang sama dan/atau 

menempuh pembelajaran pada program studi yang sama di Perguruan Tinggi yang berbeda, 

pembelajaran pada program studi yang berbeda di Perguruan Tinggi yang berbeda; dan/atau 

pembelajaran di luar Perguruan Tinggi (Mitra Industri). Salah satu program dari kebijakan 

MBKM adalah “Hak Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi”. Tujuan umum program “hak 

belajar tiga semester di luar program studi” adalah untuk meningkatkan kompetensi lulusan, 

baik soft skills maupun hard skills, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan jaman, 

menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian. 

Program pembelajaran yang berbasis pengalaman (experiential learning) dengan jalur yang 

fleksibel diharapkan akan dapat memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai 

dengan minat dan bakatnya (passion and talent). 

1.4 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan dari buku Pedoman Merdeka Belajar Kampus Merdeka FMIPA ULM 

adalah sebagai berikut: 

(1) Memacu terbentuknya kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa.  

(2) Memberi gambaran proses pembelajaran dalam Kampus Merdeka yang merupakan salah 

satu perwujudan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered 

learning). Pembelajaran dapat dilakukan di manapun, belajar tidak berbatas, tidak hanya 

di ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium, tetapi juga di perindustrian, pusat riset, 

tempat kerja, tempat pengabdian, pedesaan, dan masyarakat. 

(3) Menjadi panduan/rambu-rambu pelaksanaan MBKM khususnya kegiatan pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai dengan passion 

dan bakatnya. 

(4) Menjadi acuan dalam penetapan grade sebagai bentuk pengakuan kompetensi 

mahasiswa yang telah melaksanakan program merdeka belajar 

(5) Sebagai acuan bagi unit-unit terkait, seperti prodi, fakultas, mitra, Sistem Penjaminan 

Mutu (SPM) dan unit lainnya dalam melakukan pengembangan, implementasi dan 

monitoring MBKM.  

(6) Panduan ini pun digunakan sebagai payung hukum yang menjadi jaminan dan penguatan 

terhadap program MBKM FMIPA ULM. 
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1.5 Prinsip 

Prinsip penerapan MBKM pada program studi di lingkungan FMIPA ULM adalah 

sebagai berikut: 

(1) Berorientasi pada Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL).  

Berbagai bentuk pembelajaran MBKM yang diberikan di FMIPA ULM dilakukan dalam 

upaya mewujudkan CPL yang telah dirumuskan oleh masing-masing program studi. 

(2) Capaian Kompetensi secara Holistik.  

Aktivitas di dalam dan di luar kampus seyogyanya memberikan pengalaman belajar yang 

beragam untuk pencapaian kompetensi secara utuh. Diperolehnya pengalaman yang 

beragam dengan berorientasi pada capaian kompetensi yang berbasis pada contextual 

learning melalui pemanfaatan sumber belajar yang beragam (multy resources). 

(3) Kolaborasi.  

Kerja sama yang saling menguntungkan dilakukan antara program studi di FMIPA ULM 

dengan pihak luar sebagai mitra berbasis pada prinsip kolaborasi yang saling 

menguntungkan, yakni membangun SDM yang berkualitas melalui aktivitas kerja sama 

kelembagaan dengan institusi, organisasi dan dunia usaha dan industri. Prinsip 

kolaborasi ini berorientasi pada upaya saling melengkapi, memperkaya, dan 

menguatkan antara akademisi dan praktisi di lapangan. 
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BAB II PIHAK YANG TERLIBAT DAN PERANANNYA 

2.1 Pihak yang Terkait 

Berbagai macam Bentuk Kegiatan Pembelajaran (selanjutnya disingkat BKP) MBKM 

harus diselenggarakan dengan tujuan untuk menguatkan dan memperkaya Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL). Oleh karena itu, persiapan dan kesiapan sebelum pelaksanaan 

program harus disusun dengan sangat baik dan rinci. Dalam pelaksanaan Kurikulum Kampus 

Merdeka melibatkan berbagai pihak yaitu 

(1) Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kemendikbud RI sebagai regulator 

(2) Mahasiswa sebagai komponen utama yang berhak atas merdeka belajar 

(3) Dosen, Instruktur, dan Tenaga Kependidikan, Pengelola Perguruan Tinggi, Lembaga 

Pemerintahan, Badan/lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Dunia Usaha 

dan Dunia Industri, Mitra Perguruan Tinggi sebagai fasilitator untuk terlaksananya 

kurikulum merdeka belajar. 

2.2 Peran Tiap Pihak 

Berbagai macam Bentuk Kegiatan Pembelajaran (selanjutnya disingkat BKP) MBKM 

harus diselenggarakan dengan tujuan untuk menguatkan dan memperkaya Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL). Untuk itu, persiapan dan kesiapan sebelum pelaksanaan program 

harus disusun dengan sangat baik dan rinci termasuk peran para pihak yang terlibat khususnya 

pihak perguruan tinggi, fakultas, prodi, mahasiswa dan mitra. Ada pun peran para ini 

dijabarkan sebagai berikut:  

Universitas Lambung Mangkurat 

1) Menyediakan payung kebijakan implementasi MBKM. 

2) Menyiapkan berbagai kebutuhan sistem administrasi akademik pendukung program 

MBKM melalui Sistem Informasi Universitas Lambung Mangkurat Terintegrasi 

(SIMARI). 

3) Menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/PKS) tingkat universitas dengan mitra 

strategis jika melibatkan lebih dari 1 (satu) unit Fakultas dan/atau Sekolah. 

4) Melakukan pendampingan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 

pengembangan. 

5) Melakukan penjaminan mutu untuk setiap BKP MBKM oleh Lembaga Penjaminan 

Mutu (LPM) ULM. 



 

Panduan MBKM FMIPA ULM 2021 | 6  

 

Fakultas Bersama Program Studi 

1) Menugaskan Tim Kurikulum untuk menyusun pengembangan inovasi kurikulum 

dengan adaptasi model implementasi MBKM bersama Program Studi. 

2) Menyiapkan daftar mata kuliah tingkat fakultas yang bisa diambil mahasiswa lintas 

prodi dan diregisterkan ke dalam SIMARI. 

3) Mengidentifikasi potensi mitra strategis pendukung MBKM. 

4) Menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/PKS) dengan fakultas mitra dan mitra 

strategis di luar Perguruan Tinggi. 

5) Menyusun panduan teknis pelaksanaan MBKM dengan fakultas mitra dan mitra 

strategis di luar Perguruan Tinggi. 

6) Menunjuk Tim Koordinator penyelenggaraan MBKM tingkat fakultas dan Dosen 

Pendamping untuk setiap bentuk kegiatan pembelajaran MBKM di luar prodi. 

 

Program Studi bersama Tim Kurikulum 

1) Menyesuaikan kurikulum sesuai Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi 

agar dapat memfasilitasi hak belajar mahasiswa di luar prodi. 

2) Menyusun petunjuk teknis (Prosedur Operasional Standar/POS) di tingkat prodi 

untuk setiap bentuk kegiatan pembelajaran MBKM di luar prodi. 

3) Memfasilitasi mahasiswa yang akan mengambil pembelajaran di luar prodi dalam 

ULM dan di luar ULM. 

4) Menyusun daftar mata kuliah (MK) prodi yang dapat diambil mahasiswa dari luar 

prodi dalam ULM dan dari luar ULM beserta persyaratannya. 

5) Melakukan ekuivalensi MK dan SKS untuk setiap BKP MBKM menggunakan skema 

yang dipilih Program Studi. 

6) Bersama Dosen Pembimbing Akademik (DPA) memastikan rencana pembelajaran 

mahasiswa di luar prodi dan/atau di luar ULM yang dapat memenuhi target 

pencapaian sks hingga 20 sks dalam 1 (satu) semesternya. 

7) Memastikan kesesuaian Capaian Pembelajaran, proses kegiatan pembelajaran, 

penilaian dan evaluasi pelaksanaan MBKM. 

 

Mahasiswa 

1) Merencanakan Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) MBKM bersama Dosen 

Pembimbing Akademik (DPA). 

2) Mendaftar BKP MBKM di luar prodi . 

3) Melengkapi persyaratan kegiatan luar prodi, termasuk mengikuti seleksi bila ada. 

4) Mengikuti BKP MBKM sesuai dengan ketentuan pedoman akademik dengan penuh 

tanggung jawab. 

5) Mematuhi panduan dan mengikuti pembimbingan yang diberikan oleh dosen yang 

ditunjuk sebagai pembimbing BKP MBKM yang diambil. 
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Perguruan Tinggi Mitra 

1) Bersama Rektorat/Dekanat menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/PKS). 

2) Menentukan Dosen yang ditunjuk sebagai koordinator MBKM tingkat Perguruan 

Tinggi. 

3) Berkoordinasi dengan pihak fakultas/program studi untuk pelaksanaan BKP 

MBKM. 

4) Melaksanakan BKP MBKM sesuai dengan ketentuan yang ada pada dokumen kerja 

sama (MoU/PKS). 

 

Mitra Strategis di Luar Perguruan Tinggi 

1) Bersama Rektorat/Dekanat menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/PKS). 

2) Menentukan Supervisor pendamping BKP MBKM. 

3) Berkoordinasi dengan fakultas/Program Studi untuk pelaksanaan BKP MBKM. 

4) Melaksanakan BKP MBKM sesuai dengan ketentuan yang ada pada dokumen kerja 

sama (MoU/PKS). 
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BAB III BENTUK KEGIATAN MERDEKA BELAJAR-
KAMPUS MERDEKA 

 

Sesuai dengan Permendikbud No 3 Tahun 2020 Pasal 15 ayat 1, bentuk kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan di dalam dan di luar Program Studi. Kegiatan Pembelajaran 

tersebut bisa dilaksanakan dengan 8 (delapan) cara, yaitu; (1) Pertukaran Pelajar, (2) 

Magang/Praktik Industri, (3) Proyek di Desa, (4) Studi/Proyek Independen, (5) Penelitian, (6) 

Wirausaha, (7) Proyek Kemanusiaan, dan (8) Mengajar di Sekolah, seperti yang diperlihatkan 

pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Delapan cara Kegiatan Pembelajaran di luar program Studi (di luar FMIPA ULM) 

 

Pasal 15 ayat 2 mengatakan bahwa Bentuk Pembelajaran di luar Program Studi 

merupakan proses pembelajaran yang terdiri atas: (a) Pembelajaran dalam Program Studi lain 

pada Perguruan Tinggi yang sama; (b) Pembelajaran dalam Program Studi yang sama pada 

Perguruan Tinggi yang berbeda; (c) Pembelajaran dalam Program Studi lain pada Perguruan 

Tinggi yang berbeda; dan (d) Pembelajaran pada lembaga non-Perguruan Tinggi. 
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Sesuai dengan Pedoman Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Universitas 

Lambung Mangkurat,  Program MBKM di FMIPA ULM secara umum dapat dikelompokkan 

menjadi 9 macam, yaitu: 

1. Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka Merdeka; 

2. Program Magang/Praktik Kerja Kampus Merdeka; 

3. Program Kampus Mengajar / Asistensi Mengajar; 

4. Program Penelitian Kampus Merdeka; 

5. Program Kemanusiaan Kampus Merdeka; 

6. Program Kewirausahaan Kampus Merdeka; 

7. Program Independen Bersertifikat Kampus Merdeka; 

8. Program Pembangunan Desa Kampus Merdeka; 

9. Program Indonesian International Student Mobility Awards. 

 

3.1 Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka Merdeka (Pertukaran Pelajar) 

Program Pertukaran Pelajar atau Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka 

merupakan program pertukaran mahasiswa dalam Program Studi yang sama pada 

Perguruan Tinggi yang berbeda atau Program Studi yang berbeda pada Perguruan Tinggi 

yang sama atau Perguruan Tinggi lain. Bentuk pembelajaran ini dapat diambil mahasiswa 

untuk menunjang terpenuhinya capaian pembelajaran baik yang sudah tertuang dalam 

struktur kurikulum program studi maupun pengembangan kurikulum untuk memperkaya 

capaian pembelajaran lulusan yang dapat berbentuk mata kuliah pilihan. 

 

Tujuan Program pertukaran mahasiswa merdeka antara lain: 

i. belajar lintas kampus, tinggal bersama dengan keluarga di kampus tujuan, 

wawasan mahasiswa tentang ke-Bhinneka Tunggal Ika akan makin berkembang, 

persaudaraan lintas budaya dan suku akan semakin kuat; 

ii. membangun persahabatan mahasiswa antar daerah, suku, budaya, dan agama, 

sehingga meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa; 

iii. menyelenggarakan transfer ilmu pengetahuan untuk menutupi disparitas 

pendidikan baik antar Perguruan Tinggi dalam negeri, maupun kondisi Pendidikan 

tinggi dalam negeri dengan luar negeri. 

 

Program pertukaran pelajar secara umum dapat dibedakan menjadi 2 macam: 

a. Pertukaran Pelajar antar-Program Studi pada Perguruan Tinggi yang sama 

Bentuk pembelajaran ini dimaksudkan untuk menunjang terpenuhinya capaian 

pembelajaran baik yang sudah tertuang dalam struktur kurikulum program studi asal 

maupun yang tidak atau belum tertuang dalam kurikulum untuk memperkaya 

capaian pembelajaran lulusan yang dapat berbentuk mata kuliah pilihan. 
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b. Pertukaran Pelajar antar-Perguruan Tinggi 

Pertukaran Pelajar antar-Perguruan Tinggi dapat dilakukan dalam program studi yang 

sama di luar ULM ataupun dalam program studi lain di luar ULM. Program Pertukaran 

Mahasiswa ini merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk memberikan 

kesempatan kepada para mahasiswa di seluruh tanah air untuk mengikuti 

perkuliahan yang relevan di perguruan tinggi lain di seluruh wilayah nusantara dalam 

bentuk pemerolehan angka kredit dan pengalihan kredit dan kegiatan non-akademik 

dengan harapan untuk memperkuat wawasan tentang Bhineka Tunggal Ika dan 

mempererat persaudaraan lintas budaya dan suku. 

 

Kegiatan pembelajaran dalam Program Studi lain di lingkungan ULM, dalam program 

studi yang sama di luar ULM ataupun dalam program studi lain di luar ULM, dapat dilakukan 

secara tatap muka atau di luar jaringan (luring), dalam jaringan (daring), atau bauran.  

 

a) Mekanisme Pembelajaran dalam Program Studi Lain di Lingkungan ULM 

Mekanisme pelaksanaan pembelajaran dalam Program Studi Lain di dalam lingkungan 

ULM mencakup persiapan di berbagai tingkat sebagai berikut.  

Program Studi bersama Tim Kurikulum 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan Program Studi bersama Tim Kurikulum antara lain: 

• menyusun pengembangan inovasi kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa untuk 

mengambil mata kuliah di Program Studi lain; 

• mengatur jumlah SKS dari Program Studi lain yang dapat diambil mahasiswa; 

• menentukan mata kuliah yang dapat diambil mahasiswa dari luar Program Studi; 

• mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang ditawarkan dalam bentuk 

pembelajaran dalam Program Studi lain di lingkungan ULM. 

Mahasiswa 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan Mahasiswa antara lain:  

• berkonsultasi dan mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik; 

• mendaftar melalui SIMARI ULM; 

• mengikuti kegiatan pembelajaran di luar progran Studi sesuai dengan ketentuan. 

 

b) Mekanisme Pembelajaran dalam Program Studi yang sama di Luar ULM 

Bentuk pembelajaran ini dapat diambil mahasiswa untuk menguatkan Capaian 

Pembelajaran, memperkaya kompetensi, menambah keterampilan, pengalaman, dan konteks 

keilmuan yang didapat di perguruan tinggi lain yang mempunyai kekhasan atau wahana 

penunjang pembelajaran untuk mengoptimalkan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). 
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Mekanisme pelaksanaan pembelajaran dalam Program Studi yang sama di luar ULM 

mencakup persiapan di berbagai tingkat sebagai berikut.  

Universitas bersama Fakultas 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan Universitas bersama Fakultas antara lain: 

• membuat kesepakatan yang bersifat mutual benefit dalam bentuk dokumen kerja sama 

(MoU atau PKS) dengan perguruan tinggi mitra antara lain daftar mata kuliah, proses 

pembelajaran, pengakuan kredit semester dan penilaian, serta skema pembiayaan; 

• Pembuatan dokumen kerja sama (MoU dan PKS) bisa dilakukan dalam bentuk bilateral, 

konsorsium (asosiasi prodi), klaster (berdasarkan akreditasi), atau zonasi (berdasar 

wilayah). 

Program Studi bersama Tim Kurikulum 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan Program Studi bersama Tim Kurikulum antara lain: 

• menyusun pengembangan inovasi kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa untuk 

mengambil mata kuliah di Program Studi yang sama di luar ULM; 

• mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang ditawarkan dalam bentuk 

pembelajaran dalam Program Studi yang sama di luar ULM; 

• mengatur jumlah mata kuliah yang dapat diambil mahasiswa dari Program Studi yang 

sama di luar ULM. 

Mahasiswa 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan Mahasiswa antara lain:  

• berkonsultasi dan mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik; 

• mendaftar melalui SIMARI ULM atau sistem yang berlaku; 

• mengikuti kegiatan pembelajaran dalam Program Studi yang sama di luar ULM sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

 

c) Mekanisme Pembelajaran dalam Program Studi Lain di Luar ULM 

Bentuk pembelajaran yang diambil mahasiswa dalam Program Studi lain di luar ULM 

ditujukan untuk memperkuat terpenuhinya capaian pembelajaran baik yang sudah tertuang 

dalam struktur kurikulum Program Studi, maupun di luar kurikulum untuk memperkaya 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). 

Mekanisme pelaksanaan pembelajaran dalam Program Studi yang lain di luar ULM 

mencakup persiapan di berbagai tingkat sebagai berikut.  
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Universitas bersama Fakultas 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan Universitas bersama Fakultas antara lain: 

• membuat kesepakatan yang bersifat mutual benefit dalam bentuk dokumen kerja sama 

(MoU atau PKS) dengan perguruan tinggi mitra antara lain daftar mata kuliah, proses 

pembelajaran, pengakuan kredit semester dan penilaian, serta skema pembiayaan; 

• Pembuatan dokumen kerja sama (MoU dan PKS) bisa dilakukan dalam bentuk bilateral, 

konsorsium (asosiasi prodi), klaster (berdasarkan akreditasi), atau zonasi (berdasar 

wilayah). 

 

Program Studi bersama Tim Kurikulum 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan Program Studi bersama Tim Kurikulum antara lain: 

• menyusun pengembangan inovasi kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa untuk 

mengambil mata kuliah di Program Studi yang lain di luar ULM; 

• menentukan mata kuliah yang dapat diambil mahasiswa dari luar prodi dan luar ULM yang 

disepakati antarprodi dan tertuang dalam PKS; 

• mengatur jumlah SKS dan mata kuliah yang dapat diambil mahasiswa dari Program Studi 

lain di luar ULM. 

• mengatur kuota peserta yang dapat mengambil mata kuliah yang ditawarkan dalam 

bentuk pembelajaran dalam Program Studi lain di luar ULM. 

 

Mahasiswa 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan Mahasiswa antara lain:  

• berkonsultasi dan mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik; 

• mendaftar melalui SIMARI ULM atau sistem yang berlaku; 

• mengikuti kegiatan pembelajaran dalam Program Studi lain di luar ULM sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

 

3.2 Program Magang/Praktik Kerja Kampus Merdeka 

Magang/Praktik Kerja merupakan bentuk kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

melalui kerja sama dengan mitra antara lain: perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi 

multilateral, institusi pemerintah, maupun perusahaan rintisan (startup). Selama ini 

mahasiswa kurang mendapat pengalaman kerja di industri/dunia profesi nyata sehingga 

kurang siap bekerja. Sementara magang yang berjangka pendek (kurang dari 6 bulan) sangat 

tidak cukup untuk memberikan pengalaman dan kompetensi industri bagi mahasiswa. 

Perusahaan yang menerima magang juga menyatakan magang dalam waktu sangat pendek 

tidak bermanfaat, bahkan mengganggu aktivitas di Industri. 
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Program magang 1–2 semester diharapkan dapat memberikan pengalaman yang cukup 

kepada mahasiswa, pembelajaran langsung di tempat kerja (experiential learning). Selama 

magang mahasiswa akan mendapatkan hardskills (keterampilan, complex problem solving, 

analytical skills, dsb.), maupun soft skills (etika profesi/kerja, komunikasi, kerjasama, dsb.). 

Sementara industri mendapatkan talenta yang bila cocok nantinya bisa langsung direkrut 

sehingga mengurangi biaya recruitment dan training awal/induksi. Mahasiswa yang sudah 

mengenal tempat kerja tersebut akan lebih mantab dalam memasuki dunia kerja dan karirnya. 

Melalui kegiatan ini, permasalahan industri akan mengalir ke perguruan tinggi sehingga meng-

update bahan ajar dan pembelajaran dosen serta topik-topik riset di perguruan tinggi akan 

makin relevan. 

 

Tujuan Program magang/praktik kerja kampus merdeka ini antara lain: 

i. meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap mahasiswa sehingga 

meningkatkan kesiapan dan keterserapan di dunia kerja dan dunia usaha; 

ii. memberikan alternatif solusi yang efektif bagi mitra industri dan organisasi untuk 

mendapatkan talenta yang berkualitas dan sesuai dengan budaya organisasi; 

iii. meningkatkan employer branding di mata talenta muda di Indonesia sehingga 

memberikan nilai tinggi bagi mitra industri dan organisasi; 

iv. menghasilkan terobosan dalam penyelesaian persoalan praktis di industri ataupun 

organisasi dari inovasi yang dilakukan dalam program ini; 

v. mendorong dan memacu pembangunan nasional dengan menumbuhkan motivasi 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan; 

vi. meningkatkan peran dan kontribusi nyata Perguruan Tinggi dan mahasiswa dalam 

pembangunan nasional. 

 

BKP magang/praktik kerja dapat dilakukan secara tatap muka (luring), bauran, atau 

dalam jaringan (daring). Mekanisme pelaksanaan kegiatan pembelajaran Magang/Praktik 

Kerja yang perlu disusun, mencakup persiapan di berbagai tingkat unit kerja sebagai berikut. 

 

Fakultas Bersama program Studi  

Langkah-langkah yang perlu dilakukan Fakultas bersama Program Studi antara lain: 

• Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra 

antara lain proses pembelajaran, pengakuan kredit semester dan penilaian; 

• Menyusun silabus dan beban SKS kegiatan pembelajaran di luar program studi  bersama 

mitra strategis; 

• Menugaskan dosen pembimbing di setiap program studi yang akan membimbing 

mahasiswa selama magang; 

• Pembimbing bersama-sama supervisor dari mitra penyelenggara magang menyusun 

jadwal yang nantinya akan diikuti dan diimplementasikan oleh mahasiswa magang; 
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• Dosen pembimbing bersama supervisor menyusun form logbook dan melakukan penilaian 

capaian mahasiswa selama magang/praktik kerja; 

• Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan di tempat magang untuk monitoring 

dan evaluasi; 

• Penilaian selama mengikuti program pembelajaran di tempat magang dilakukan oleh 

supervisor, untuk kemudian dilakukan verifikasi dan penilaian akhir oleh dosen 

pembimbing. 

 

Mitra Magang 

Mitra magang mempunyai peran di antaranya sebagai berikut: 

• Bersama Perguruan Tinggi, menyusun dan menyepakati program magang yang akan 

ditawarkan kepada mahasiswa; 

• Menjamin proses magang yang berkualitas sesuai dokumen kerja sama (MoU/SPK); 

• Menyediakan supervisor/mentor/coach yang mendampingi mahasiswa/kelompok 

mahasiswa selama magang; 

• Memberikan hak dan jaminan sesuai peraturan perundangan (asuransi kesehatan, 

keselamatan kerja, honor magang, hak karyawan magang) atau mengikuti perjanjian kerja 

sama yang disepakati kedua belah pihak; 

• Memberikan dukungan agar mahasiswa mampu memperoleh kompetensi khusus yang 

dapat ditunjukkan dalam bentuk sertifikat kompetensi tertentu kepada mahasiswa yang 

lulus uji kompetensi; 

• Supervisor mendampingi dan menilai kinerja mahasiswa selama magang, dan bersama 

dosen pembimbing memberikan penilaian. 

 

Mahasiswa 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan mahasiswa antara lain: 

• Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA) untuk mendaftar magang; 

• Dengan persetujuan dosen pembimbing akademik mahasiswa mendaftar/melamar dan 

mengikuti seleksi magang sesuai ketentuan tempat magang; 

• Melaksanakan kegiatan Magang sesuai arahan supervisor dan dosen pembimbing 

magang; 

• Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan; 

• Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan kepada supervisor dan dosen 

pembimbing. 
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3.3 Program Kampus Mengajar /Asisten Mengajar di Satuan Pendidikan 

Kegiatan pembelajaran MBKM ini merupakan kegiatan pembelajaran dalam bentuk 

asistensi mengajar di satuan pendidikan sekolah dasar, menengah, maupun atas dalam waktu 

selama 6 bulan penuh yang dapat disetarakan dengan bobot 20 SKS. Sekolah dapat berada di 

lokasi kota maupun terpencil. Program ini akan difasilitasi oleh Kemendikbud.  

 

Tujuan program kampus mengajar di satuan Pendidikan antara lain: 

i. memberikan kesempatan bagi mahasiswa yang memiliki minat dalam bidang 

pendidikan untuk turut serta mengajarkan dan memperdalam ilmunya dengan 

cara menjadi guru di satuan Pendidikan; 

ii. membantu meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan, serta relevansi 

pendidikan dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi dan perkembangan 

zaman. 

 

BKP Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan dapat dilakukan secara tatap muka 

(luring), bauran, atau dalam jaringan (daring). BKP yang dilakukan secara daring penuh harus 

mendapat persetujuan dari Dekan FMIPA ULM melalui kajian terhadap perencanaan BKP-nya.  

Mekanisme pelaksanaan kegiatan pembelajaran Asistensi Mengajar di Satuan 

Pendidikan mencakup persiapan di berbagai tingkat unit kerja sebagai berikut. 

 

Fakultas bersama program Studi 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan Fakultas bersama Program Studi antara lain: 

• Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra 

satuan pendidikan dan izin dari Dinas Pendidikan setempat atau Dinas lain yang 

setara/berwenang yang menaungi satuan pendidikan mitra, antara lain proses 

pembelajaran, pengakuan kredit semester dan penilaian; 

• Menyusun silabus dan beban SKS kegiatan asistensi mengajar bersama mitra satuan 

Pendidikan; 

• Menugaskan dosen pembimbing di setiap program studi/Sekolah yang akan membimbing 

mahasiswa selama melakukan kegiatan asistensi mengajar; 

• Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan di tempat untuk monitoring dan 

evaluasi; 

• Dinas Pendidikan atau Dinas yang berwenang menunjuk guru setempat yang ditugaskan 

menjadi pendamping/supervisor mahasiswa; 

• Dosen pembimbing bersama guru setempat yang ditunjuk oleh Dinas Pendidikan atau 

Dinas lain yang setara/berwenang yang menaungi satuan pendidikan menyusun form 

logbook dan melakukan penilaian capaian mahasiswa selama melakukan kegiatan asistensi 

mengajar; 
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• Penilaian selama mengikuti program kegiatan asistensi mengajar dilakukan oleh guru 

setempat yang ditunjuk, untuk kemudian dilakukan verifikasi dan penilaian akhir oleh 

dosen pembimbing. 

 

Mitra Satuan Pendidikan 

Mitra Satuan Pendidikan mempunyai peran di antaranya sebagai berikut: 

• Menjamin kegiatan mengajar di satuan pendidikan yang diikuti mahasiswa sesuai dengan 

kesepakatan dalam kontrak kerja sama; 

• Menyediakan guru pamong/pendamping mahasiswa yang melakukan kegiatan mengajar di 

satuan pendidikan; 

• Bersama-sama dosen pembimbing melakukan monitoring dan evaluasi serta penilaian atas 

kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa. 

 

Mahasiswa 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan mahasiswa antara lain: 

• Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik; 

• Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA) mahasiswa mendaftarkan dan 

mengikuti seleksi asisten mengajar di satuan pendidikan’ 

• Melaksanakan kegiatan asistensi mengajar di satuan Pendidikan di bawah bimbingan dosen 

pembimbing dan guru pendamping; 

• Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan; 

• Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk presentasi. 

 

3.4 Program Penelitian Kampus Merdeka 

Bagi mahasiswa yang memiliki passion menjadi peneliti, merdeka belajar dapat 

diwujudkan dalam bentuk kegiatan penelitian di Lembaga riset/pusat studi. Melalui penelitian 

mahasiswa dapat membangun cara berpikir kritis, hal yang sangat dibutuhkan untuk berbagai 

rumpun keilmuan pada jenjang pendidikan tinggi. Dengan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa akan lebih mendalami, memahami, dan mampu melakukan riset secara lebih baik.  

 

Tujuan kegiatan MBKM program penelitian/riset antara lain:  

a. Penelitian mahasiswa diharapkan dapat ditingkatkan mutunya. Selain itu, pengalaman 

mahasiswa dalam proyek riset yang besar akan memperkuat pool talent peneliti secara 

topikal.  

b. Mahasiswa mendapatkan kompetensi penelitian melalui pembimbingan langsung oleh 

peneliti di lembaga riset/pusat studi.  
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c. Meningkatkan ekosistem dan kualitas riset di laboratorium dan lembaga riset Indonesia 

dengan memberikan sumber daya peneliti dan regenerasi peneliti sejak dini.  

 

Kegiatan Penelitian/Riset dilaksanakan sesuai dengan kalender akademik Universitas 

Lambung mangkurat. Lama pelaksanaan kegiatan Penelitian/Riset untuk setiap mahasiswa 

adalah 1–2 semester. Mekanisme pelaksanaan BKP Penelitian/Riset mencakup persiapan di 

berbagai tingkat unit kerja sebagai berikut. 

 

Fakultas Bersama Program Studi 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan Fakultas bersama Program Studi antara lain: 

• Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MoU/PKS) dengan mitra dari 

lembaga riset/laboratorium riset; 

• Memberikan hak kepada mahasiswa untuk mengikuti seleksi hingga evaluasi program riset di 

lembaga/laboratorium riset di dalam dan luar perguruan tinggi; 

• Menunjuk dosen pendamping di setiap program studi untuk melakukan pendampingan, 

pengawasan, serta bersama-sama dengan peneliti  mitra di lembaga/laboratorium riset untuk 

memberikan nilai; 

• Dosen bersama-sama dengan peneliti mitra menyusun form logbook; 

• Melakukan evaluasi akhir dan penyetaraan kegiatan riset di lembaga/laboratorium menjadi 

mata kuliah yang relevan (SKS) serta program berkesinambungan; 

• Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui penelitian/riset. 

 

Lembaga Mitra Penelitian 

 Lembaga Mitra Penelitian mempunyai peran di antaranya sebagai berikut: 

• Menjamin terselenggaranya kegiatan riset mahasiswa di lembaga mitra sesuai dengan 

kesepakatan;  

• Menunjuk pendamping/supervisor untuk mahasiswa dalam menjalankan riset;  

• Bersama-sama dengan dosen pendamping melakukan evaluasi dan penilaian terhadap proyek 

riset yang dilakukan oleh mahasiswa.  

 

Mahasiswa 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan mahasiswa antara lain: 

• Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik; 

• Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA) mahasiswa mendaftarkan diri untuk 

program asisten riset; 

• Melaksanakan kegiatan riset sesuai dengan arahan dari lembaga riset/pusat studi tempat 

melakukan riset; 

• Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan; 

• Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk laporan 

penelitian/skripsi atau publikasi ilmiah. 



 

  Panduan MBKM  FMIPA ULM 2020  | 18 
 

3.5 Program Kemanusiaan Kampus Merdeka 

 Proyek Kemanusiaan adalah program yang memberikan Kesempatan kepada 

mahasiswa mengembangkan kegiatan kemanusiaan secara mandiri yang dibuktikan dengan 

penjelasan atau proposal kegiatan kemanusiaan. Proyek Kemanusian dapat berbentuk 

kegiatan sosial untuk sebuah yayasan atau organisasi kemanusiaan yang disetujui PT, baik di 

dalam maupun luar negeri diantaranya Palang Merah Indonesia, Mercy Corps, dan lain-lain. 

Proyek Kemanusiaan wajib dibimbing oleh seorang dosen atau pengajar. 

Kegiatan pembelajaran dalam bentuk program kemanusiaan yang bekerja sama 

dengan mitra (yayasan, organisasi, dan institusi) kemanusiaan yang disetujui perguruan tinggi, 

baik di dalam maupun luar negeri. Proyek kemanusiaan ini dapat dijalankan antara lain dalam 

kerangka mitigasi bencana pada berbagai tahapannya. 

Melalui kegiatan Proyek Kemanusiaan yang diinisiasi oleh Direktorat Pengabdian 

kepada Masyarakat (Dit PkM), Fakultas, Departemen, Dosen, Pemerintah Daerah, berbagai 

Mitra, atau oleh Mahasiswa itu sendiri, maka mahasiswa diharapkan dapat merealisasikan 

secara utuh dan tuntas berbagai program dan kegiatan yang telah dirancang. Selama 

melaksanakan Proyek Kemanusiaan, seluruh program dan kegiatan mahasiswa dapat diakui 

sebagai pencapaian sks, dengan jumlah sks-nya menyesuaikan dengan durasi pelaksanaan 

Proyek Kemanusiaan yang diikuti oleh mahasiswa. Secara umum, BKP MBKM ini dapat bersifat 

terprogram dan insidentil. 

Proyek Kemanusiaan yang terprogram (bobot paket 20 SKS) dilaksanakan selama 6 

bulan penuh yang dapat diambil oleh mahasiswa pada semester enam atau tujuh pada setiap 

tahun akademik. Mahasiswa sudah 120 SKS dan sudah lulus semua matakuliah wajibnya. 

Kegiatan Proyek Kemanusiaan ini dilaksanakan sesuai dengan kalender akademik Universitas 

Lambung mangkurat. Proyek kemanusian yang bersifat insidentil tidak diatur waktunya tetapi 

bobot kegiatannya disetarakan dengan SKS matakuliah KKN. 

Tempat pelaksanaan disesuaikan dengan program dari organisasi atau lembaga yang 

menjadi mitra, atau lokasi tertentu yang telah disetujui oleh Prodi/Fakultas MIPA ULM. 

Tempat/lokasi pelaksanaan proyek kemanusiaan ditentukan setelah ada lembaga mitra yang 

dituju oleh mahasiswa. Tempat/lokasi kebencanaan yang tidak dapat diduga tentu saja 

ditentukan kemudian setelah ada kejadian kebencanaan. 

 

Tujuan Program Kemanusiaan Kampus Merdeka antara lain: 

i. Menyiapkan mahasiswa unggul yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 

menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; 

ii. Melatih mahasiswa memiliki kepekaan sosial untuk menggali dan menyelami 

permasalahan yang ada serta turut memberikan solusi sesuai dengan minat dan 

keahliannya masing-masing. 
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Persyaratan Proyek Kemanusiaan: 

• Mahasiswa mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik; 

• Kegiatan dilakukan secara berkelompok dan atau sesuai kebutuhan desa/komunitas, dan 

sangat didorong untuk bersifat multi- atau transdisiplin (asal Prodi/Fakultas/Kluster yang 

berbeda); 

• Mahasiwa bersama Dosen Pembimbing Akademik (DPA) dan atau Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL) menyusun program kerja; 

• Peserta wajib tinggal di lokasi yang telah ditentukan; 

• Perserta sehat jasmani dan rohani serta tidak sedang hamil bagi wanita; 

• Proses dan hasil kegiatan ditulis dan dilaporkan dengan format yang telah ditetapkan. Inti 

substansi laporan mencakup kegiatan mahasiswa, partisipasi lokal dalam program, dampak 

dan peluang keberlanjutan; 

• Dalam hal memenuhi syarat yang diberikan oleh prodi, hasil kegiatan dapat diekuivalenkan 

sebagai mata kuliah tertentu, atau tugas akhir sesuai ketentuan di Program Studi; 

• Mahasiswa mematuhi ketentuan lain yang diatur oleh Unit/Organisasi pengelola. 

 

Mekanisme pelaksanaan BKP Proyek Kemanusiaan di berbagai tingkat unit kerja 

adalah sebagai berikut. 

 

Universitas/Fakultas/Program Studi/Mitra 

Universitas bersama Fakultas, Departemen, Program Studi, Mitra perlu melakukan langkah-

langkah persiapan sebagai berikut: 

• Universitas/Fakultas dan mitra menyelenggarakan tahapan persiapan (antara lain 

pendaftaran mahasiswa, tes kesehatan, pembekalan dan penempatan mahasiswa ke 

desa/komunitas tujuan); 

• Universitas/Fakultas/Program Studi menjalin kerja sama dengan mitra, baik pemerintah, 

perusahaan swasta, BUMN, Lembaga Swadaya Masyarakat, Lembaga Kemanusiaan atau 

berbagai mitra lain yang terkait dalam penyelenggaraan program/proyek kemanusiaan; 

• Fakultas menugaskan Dosen Pendamping Lapangan (DPL) untuk melakukan 

pendampingan, pengawasan, penilaian dan evaluasi terhadap kegiatan proyek 

kemanusiaan yang dilakukan mahasiswa; 

• Fakultas/Program Studi/DPL bersama lembaga mitra menyusun form logbook; 

• Program Studi bersama Tim Kurikulum melakukan penghitungan bobot sks yang dapat 

diekuivalensikan dengan kegiatan proyek kemanusiaan. 

 

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan Supervisor 

DPL dan Supervisor memiliki peran dan tanggungjawab sebagai berikut: 
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• DPL melakukan pendampingan penyusunan rencana program dan aktivitas yang akan 

dijalankan oleh mahasiswa, monitoring pelaksanaan, hingga pelaporan dan penilaian; 

• DPL bertugas memberikan pembekalan sebelum mahasiswa berangkat ke lokasi; 

• DPL dan Supervisor bertugas melakukan monitoring lapangan dalam masa pembimbingan; 

• DPL bersama Supervisor di lokasi melakukan monitoring, evaluasi dan penilaian terhadap 

kinerja, hasil dan dampak pelaksanaan Proyek Kemanusiaan; 

• DPL melakukan penilaian kegiatan yang dilakukan mahasiswa antara lain dengan 

mempertimbangkan masukan dari Supervisor di lokasi; 

• DPL memberikan nilai akhir pelaksanaan Proyek Kemanusiaan untuk setiap mahasiswa 

melalui SIMARI. 

 

Mahasiswa 

Hal-hal yang perlu dilakukan mahasiswa antara lain sebagai berikut: 

• Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik; 

• Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA), mahasiswa mendaftarkan diri 

untuk mengikuti program kemanusiaan; 

• Melaksanakan kegiatan proyek (relawan) kemanusiaan di bawah bimbingan dosen 

pembimbing dan  supervisor/mentor  lapangan; 

• Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan; 

• Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk presentasi. 

 

3.6 Program Kewirausahaan Kampus Merdeka 

Kegiatan pembelajaran dalam bentuk wirausaha dapat dilakukan oleh mahasiswa baik 

yang belum maupun sudah ditetapkan dalam kurikulum program studi. Wirausaha MBKM 

merupakan kegiatan wirausaha yang dikembangkan oleh mahasiswa secara mandiri atau 

berkelompok, dibuktikan dengan proposal kegiatan kewirausahaan, dokumentasi kegiatan, 

laporan keuangan atau bukti transaksi penjualan produk, dan laporan hasil program 

kewirausahaan. Program Wirausaha wajib dibimbing oleh seorang dosen atau pengajar. 

 

Kegiatan Wirausaha ini dapat dibagi menjadi 2 bentuk: 

a. Kegiatan Wirausaha Bentuk Bebas  

proses Kegiatan Wirausaha mahasiswa yang belum disediakan dalam struktur kurikulum 

Program Studi. Kompetensi yang didapatkan mahasiswa tersebut bisa menjadi 

kompetensi tambahan yang sudah ditetapkan dalam kurikulum Program Studi; 

b. Kegiatan Wirausaha Terstruktur 
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Proses Kegiatan Wirausaha mahasiswa yang sudah disediakan dalam struktur kurikulum 

Program Studi. Pelaksanaan Kegiatan Wirausaha tersebut mengacu pada CPL yang sudah 

ditetapkan dalam kurikulum Program Studi. 

 

Pada kurikulum Program Studi di lingkungan FMIPA umumnya sudah terdapat 

matakuliah Kewirausahaan (bobot sekitar 2–3 SKS). Bagi mahasiswa yang sudah memiliki dan 

menjalankan kegiatan Wirausaha tertentu dan terbukti berhasil maka tidak perlu mengikuti 

perkuliahan Kewirausahaan reguler jika sudah disetujui dan dinilai Dosen Pengampu 

matakuliah Kewirausaan. Kegiatan wirausaha yang seperti ini harus sudah dilaksanakan pada 

semester sebelum mahasiswa akan memprogram matakuliah ini di jadwal reguler, baik di 

prodi atau di luar prodi di lingkungan FMIPA, di bawah bimbingan Dosen Pengampu 

matakuliah Kewirausahaan yang akan memberikan perkuliahan. 

Program Kewirausahaan Kampus Merdeka merupakan program yang difokuskan pada 

peningkatan kapasitas dan kompetensi mahasiswa Indonesia melalui 4 kegiatan unggulan 

yaitu Workshop Kewirausahaan, KBMI (Kegiatan Bisnis Manajemen Mahasiswa Indonesia), 

ASMI (Akselerasi Startup Mahasiswa Indonesia) dan Pendampingan Melekat oleh 

praktisi/pengusaha dan dosen. 

 

Tujuan program kewirausahaan kampus merdeka antara lain: 

i. memberikan mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha untuk mengembangkan 

usahanya lebih dini dan terbimbing; 

ii. menangani permasalahan pengangguran yang menghasilkan pengangguran 

intelektual dari kalangan sarjana. 

 

Mekanisme pelaksanaan BKP Wirausaha ditentukan di berbagai tingkat unit kerja sebagai 

berikut: 

Universitas/Fakultas/Departemen/Program Studi 

• Universitas/Fakultas membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama 

(MoU/SPK) dengan mitra baik dalam negeri (Pemda, PMI, BPBD, BNPB, dll) maupun dari 

lembaga luar negeri (UNESCO, UNICEF, WHO, UNOCHA, UNHCR, dll); 

• Universitas/Fakultas bersama Prodi atau Mitra menyelenggarakan tahapan persiapan 

(antara lain pendaftaran mahasiswa, dan pembekalan), monitoring pelaksanaan, hingga 

pelaporan dan penilaian; 

• Jika memungkinkan program kewirausahaan mahasiswa hendaknya disusun pada tingkat 

perguruan tinggi, dengan menyusun silabus kegiatan wirausaha yang dapat memenuhi 20 

SKS/semester atau 40 SKS/tahun. Program tersebut bisa merupakan kombinasi beberapa 

mata kuliah dari berbagai program studi yang ditawarkan oleh Fakultas yang ada di dalam 

perguruan tinggi maupun di luar perguruan tinggi, termasuk 
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kursus/pelatihan/microcredentials yang ditawarkan melalui pembelajaran daring maupun 

luring; 

• Program Studi bersama Tim Kurikulum melakukan penghitungan bobot SKS yang dapat 

diekuivalensikan pada Kegiatan Wirausaha; 

• Fakultas bersama Prodi menugaskan dosen pembimbing yang akan membimbing 

mahasiswa selama pelaksanaan Kegiatan Wirausaha; 

• Selama mengikuti program wirausaha, mahasiswa dibimbing oleh dosen pembimbing, 

mentor pakar wirausaha/pengusaha mitra yang telah berhasil. 

 

Dosen Pembimbing dan/atau Supervisor 

Dosen Pembimbing dan/atau Supervisor memiliki peran dan tanggungjawab sebagai berikut: 

• Dosen Pembimbing dan/atau Supervisor melakukan pendampingan penyusunan rencana 

program dan aktivitas yang akan dijalankan oleh mahasiswa, monitoring pelaksanaan, 

hingga pelaporan dan penilaian; 

• Dosen Pembimbing dan/atau Supervisor  bertugas memberikan pendampingan dalam 

penyusunan program kerja Tim Wirausaha (review, koreksi hingga persetujuan); 

• Dosen Pembimbing dan/atau Supervisor  bertugas melakukan monitoring kegiatan tim 

dalam masa pembimbingan; 

• Dosen Pembimbing dan/atau Supervisor  melakukan evaluasi dan penilaian terhadap 

kinerja dan hasil pelaksanaan wirausaha.  

• Dosen Pembimbing memberikan nilai akhir pelaksanaan wirausaha untuk setiap 

mahasiswa melalui SIMARI. 

 

Mahasiswa 

Mahasiswa harus mempersiapkan hal-hal sebagai berikut: 

• Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA); 

• Dengan persetujuan dosen pembimbing akademik (DPA), mahasiswa mendaftarkan 

program kegiatan wirausaha; 

• Dengan bimbingan pusat inkubasi atau dosen pembimbing kewirausahaan/ mentor, 

mahasiswa menyusun proposal kegiatan wirausaha; 

• Melaksanakan kegiatan wirausaha di bawah bimbingan dosen pembimbing atau mentor 

kewirausahaan; 

• Menyampaikan hasil kegiatan wirausaha dan menyampaikan laporan dalam bentuk 

presentasi. 

 

3.7 Program Independen Bersertifikat Kampus Merdeka (Studi/Proyek Independen) 

Studi/Proyek Independen adalah program kegiatan pembelajaran oleh mahasiswa 

dengan mengembangkan sebuah proyek berdasarkan topik khusus dan dapat dikerjakan 
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bersama dengan mahasiswa lain (lintas disiplin) atau membentuk tim yang relevan untuk 

mencapai kompetensi mahasiswa sesuai bidangnya. Kegiatan ini dapat dilaksanakan di dalam 

lingkungan kampus dan di luar kampus lingkungan kampus seperti pedesaan, perkotaan, 

lembaga pemerintah, lembaga swasta, organisasi masyarakat dan sebagainya. Program studi 

dapat menjadikan studi independen untuk melangkapi topik yang tidak termasuk dalam 

jadwal perkuliahan, tetapi masih tersedia dalam silabus program studi atau fakultas. Kegiatan 

proyek independen dapat dilakukan dalam bentuk kerja kelompok lintas disiplin keilmuan. 

Studi/Proyek Independen wajib dibimbing oleh seorang dosen atau pengajar. 

Program Studi Independen Bersertifikat Kampus Merdeka berlangsung selama 1 

hingga 2 semester, dan diperuntukkan bagi mahasiswa yang ingin melengkapi dirinya dengan 

kompetensi spesifik dan praktis sesuai kebutuhan dunia usaha dunia industri.  

 

Tujuan Program studi independen bersertifikat kampus merdeka antara lain: 

i. mewujudkan gagasan mahasiswa dalam mengembangkan produk inovatif yang 

menjadi gagasannya; 

ii. menyelenggarakan pendidikan berbasis riset dan pengembangan; 

iii. meningkatkan prestasi mahasiswa dalam ajang nasional dan internasional. 

 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan Studi/Proyek Independen mencakup hal-hal di berbagai 

tingkat unit kerja sebagai berikut. 

 

Universitas/Fakultas/Program Studi 

Universitas/Fakultas/Departemen/Prodi perlu mempersiapkan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

• Universitas/Fakultas/Program Studi dengan atau tanpa Mitra menyusun Kegiatan 

Studi/Proyek Independen, yang terdiri dari mahasiswa lintas disiplin, menentukan jenis 

kegiatan dan target yang dapat dilaksanakan selama kegiatan dan ditawarkan kepada 

mahasiswa; 

• Universitas/Fakultas/Program Studi dengan atau Mitra  menentukan target kompetensi 

dan keterampilan yang perlu diperoleh mahasiswa melalui pembelajaran dari luar Prodi 

atau luar Universitas (luring maupun daring) untuk mendukung kegiatan Studi/Proyek 

Independen yang dapat diekuivalenkan dalam sks. 

• Mitra dapat menyiapkan Pendamping/Supervisor untuk Kegiatan Studi/Proyek 

Independen; 

• Universitas/Fakultas/Program Studi menyediakan tim pendamping proyek independen 

yang diajukan oleh tim mahasiswa sesuai dengan keahlian dari topik proyek independen 

yang diajukan; 

• Program Studi bersama Tim Kurikulum melakukan penghitungan bobot sks yang dapat 

diekuivalensikan pada kegiatan Studi/Proyek Independen; 
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• Fakultas/Program Studi bersama Mitra menyelenggarakan bimbingan, pendampingan, 

serta pelatihan dalam proses kegiatan Studi/Proyek Independen yang dijalankan oleh tim 

mahasiswa. 

 

Dosen Pembimbing dan/atau Supervisor 

Dosen Pembimbing dan/atau Supervisor memiliki peran dan tanggungjawab sebagai berikut: 

• Dosen Pembimbing dan/atau Supervisor melakukan pendampingan penyusunan rencana 

program dan aktivitas yang akan dijalankan oleh mahasiswa, monitoring pelaksanaan, 

hingga pelaporan dan penilaian; 

• Dosen Pembimbing dan/atau Supervisor  bertugas memberikan pendampingan dalam 

penyusunan program kerja Tim Studi/Proyek Independen (review, koreksi hingga 

persetujuan); 

• Dosen Pembimbing dan/atau Supervisor bertugas melakukan monitoring kegiatan tim 

dalam masa pembimbingan; 

• Dosen Pembimbing dan/atau Supervisor melakukan evaluasi dan penilaian terhadap 

kinerja dan hasil pelaksanaan wirausaha; 

•  Dosen Pembimbing memberikan nilai akhir pelaksanaan wirausaha untuk setiap 

mahasiswa melalui SIMARI. 

 

Mahasiswa 

Mahasiswa harus mempersiapkan dan melaksanakan hal-hal sebagai berikut: 

• Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA); 

• Dengan persetujuan dosen pembimbing akademik (DPA), mahasiswa mendaftarkan 

program kegiatan Studi/Proyek Independen; 

• Dengan bimbingan pusat inkubasi atau dosen pembimbing kewirausahaan/ mentor, 

mahasiswa menyusun proposal kegiatan Studi/Proyek Independen; 

• Melaksanakan kegiatan wirausaha di bawah bimbingan dosen pembimbing atau mentor 

Studi/Proyek Independen; 

• Menyampaikan hasil kegiatan wirausaha dan menyampaikan laporan dalam bentuk 

presentasi. 

 

3.8 Program Pembangunan Desa Kampus Merdeka  

Proyek sosial yang bersifat pengabdian kepada masyarakat, khususnya untuk  

membantu  masyarakat di pedesaan atau daerah terpencil dalam membangun ekonomi 

rakyat, infrastruktur, dan lainnya, merupakan suatu proses pembelajaran bagi mahasiswa dan 

sekaligus wahana pemberdayaan masyarakat. Kegiataan pendidikan ini bermakna 

memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di luar 
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kampus, yang secara langsung bersama-sama masyarakat mengidentifikasi potensi dan 

menangani masalah sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi desa/daerah dan 

meramu solusi untuk masalah yang ada di desa. Oleh karena itu, Kuliah Kerja Nyata Tematik 

(KKNT) dapat dilakukan bersama dengan aparatur desa (kepala desa), BUMDes, Koperasi, atau 

organisasi desa lainnya. Kegiatan KKNT harus dapat mengasah softskill kemitraan, kerjasama 

tim lintas disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam mengelola 

program pembangunan di wilayah perdesaan. Lama pelaksanaan kegiatan Membangun 

Desa/KKNT untuk masing-masing mahasiswa dilakukan dalam waktu 1 semester penuh yang 

setara dengan bobot 20 SKS. Selain KKNT 1 semester penuh, mahasiswa juga dapat 

menyelenggarakan KKN MBKM pada situasi tertentu misalnya adanya kejadian bencana alam 

yang menimpa suatu desa/wilayah tertentu selama 1 bulan yang setara dengan bobot 

matakuliah KKN reguler 2–3 SKS.  

 

Tujuan program pembangunan desa kampus merdeka antara lain: 

i. Kehadiran mahasiswa selama 6–12 bulan dapat memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang 

dimilikinya bekerjasama dengan banyak pemangku kepentingan di lapangan; 

ii. Melatih Membantu percepatan pembangunan di wilayah pedesaan bersama dengan 

Kementerian Desa PDTT. 

 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mencakup hal-hal di 

berbagai tingkat unit kerja sebagai berikut: 

 

Universitas/Fakultas 

• Menjalin kerja sama dengan pihak Kementerian Desa PDTT, serta Kemdikbud dalam 

penyelenggaraan program proyek di desa atau menjalin kerja sama langsung dengan 

pemerintah daerah untuk penyelenggaraan program proyek di desa; 

• Mengelola pendaftaran dan penempatan mahasiswa ke desa tujuan; 

• Menugaskan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang akan membimbing mahasiswa 

selama KKNT; 

• Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan di lokasi KKNT untuk monitoring 

dan evaluasi; 

• Perguruan tinggi memberikan pembekalan tentang kearifan lokal masyarakat dan 

perilaku etika selama melaksanakan kegiatan KKNT kepada mahasiswa calon peserta 

KKNT;  

• Program Studi bersama Tim Kurikulum melakukan penghitungan bobot sks yang dapat 

diekuivalensikan pada kegiatan Studi/Proyek Independen; 

• Universitas/Fakultas/Program Studi bersama Mitra menyelenggarakan bimbingan, 

pendampingan, serta pelatihan kepada mahasiswa untuk kegiatan membangun desa; 
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Dosen Pembimbing Lapangan dan/atau Supervisor 

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan/atau Supervisor memiliki peran dan tanggungjawab 

sebagai berikut: 

• DPL dan/atau Supervisor melakukan pendampingan penyusunan rencana program dan 

aktivitas yang akan dijalankan oleh mahasiswa, monitoring pelaksanaan, hingga pelaporan 

dan penilaian; 

• DPL dan/atau Supervisor  bertugas memberikan pendampingan dalam penyusunan 

program kerja mahasiswa; 

• DPL dan/atau Supervisor  bertugas melakukan monitoring kegiatan tim dalam masa 

pembimbingan; 

• DPL dan/atau Supervisor  melakukan evaluasi dan penilaian terhadap kinerja dan hasil 

pelaksanaan wirausaha; 

•  DPL memberikan nilai akhir pelaksanaan wirausaha untuk setiap mahasiswa melalui 

SIMARI. 

 

Mahasiswa 

Mahasiswa harus mempersiapkan dan melaksanakan hal-hal sebagai berikut: 

• Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA); 

• Dengan persetujuan dosen pembimbing akademik (DPA), mahasiswa mendaftarkan 

program kegiatan Membangun Desa/KKNT; 

• mahasiswa menyusun proposal kegiatan Membangun Desa/KKNT di bawah bimbingan DPL 

dan/atau Supervisor; 

• Melaksanakan kegiatan wirausaha di  bawah bimbingan dosen pembimbing atau mentor 

dan/atau Supervisor; 

• Menyampaikan hasil kegiatan wirausaha dan menyampaikan laporan dalam bentuk 

presentasi. 

 

3.9 Program Indonesian International Student Mobility Awards  

Program Indonesian International Student Mobility Awards (IISMA) merupakan 

program mobilitas internasional mahasiswa Indonesia yang membuka kesempatan bagi 

mahasiswa dari perguruan tinggi di Indonesia untuk mengikuti proses pembelajaran di 

perguruan tinggi bereputasi manapun di dunia untuk memperkaya dan meningkatkan 

wawasan serta kompetensinya di dunia nyata sesuai dengan minat dan cita-citanya. Program 

IISMA membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat mengambil mata kuliah atau 

Program yang dapat disetarakan dengan mata kuliah di luar mata kuliah kompetesi prodinya. 

Mahasiswa dapat menempuh pembelajaran di perguruan tinggi di luar negeri yang menjadi 

mitra Kemendikbud selama 1 (satu) semester yang Program pembelajarannya disetarakan 

hingga 20 SKS, dengan mengambil mata kuliah dan aktivititas pengembangan diri yang 

diminati dan sesuai dengan persyaratan yang berlaku di perguruan tinggi mitra di luar negeri. 
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Tujuan Program Indonesian International Students Mobility Awards antara lain: 

i. meningkatkan pengetahuan, soft skills, dan pemahaman lintas budaya mahasiswa; 

ii. membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat mengenal dan mempelajari ilmu 

pengetahuan dan teknologi terkini dan arah perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi masa depan; 

iii. mengembangkan persahabatan dan jejaring mahasiswa peserta dengan mahasiswa, 

pengajar, maupun masyarakat secara umum di negara tempat mahasiswa 

melaksanakan program; 

iv. mempersiapkan lulusan perguruan tinggi yang berkualitas, berpikiran terbuka, 

memiliki pengalaman dan pengetahuan global serta siap menghadapi tantangan 

revolusi industri 4.0 dan society 5.0; 

v. memperkuat hubungan yang baik antara pemerintah Indonesia dengan pemerintah 

negara-negara domisili perguruan tinggi mitra. 

 



 

  Panduan MBKM  FMIPA ULM 2020  | 28 
 

BAB IV PENJAMINAN MUTU 

4.1 Kebijakan Mutu Terkait MBKM 

Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-

Dikti) Pasal 18 menyatakan bahwa Perguruan Tinggi wajib memfasilitasi pelaksanaan 

pemenuhan masa dan beban belajar dalam proses Pembelajaran dengan cara: 

(1) Mahasiswa program sarjana/sarjana terapan mengikuti seluruh proses 

Pembelajaran dalam Program Studi pada Perguruan Tinggi sesuai masa dan beban 

belajar; atau 

(2) mengikuti proses Pembelajaran di dalam Program Studi untuk memenuhi sebagian 

masa dan beban belajar, dan sisanya mengikuti proses Pembelajaran di luar 

Program Studi. 

 

Disebutkan juga dalam Pasal 18 bahwa fasilitasi oleh Perguruan Tinggi untuk 

pemenuhan masa dan beban belajar dalam proses pembelajaran wajib dipenuhi dengan cara 

sebagai berikut: 

(1) paling sedikit 4 (empat) semester dan paling lama 11 (sebelas) semester 

merupakan pembelajaran di dalam Program Studi; 

(2) 1 (satu) semester atau setara dengan 20 (dua puluh) sks merupakan pembelajaran 

di luar Program Studi pada Perguruan Tinggi yang sama; dan 

(3) paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh) sks 

merupakan: 

a. Pembelajaran pada Program Studi yang sama di Perguruan Tinggi yang 

berbeda; 

b. Pembelajaran pada Program Studi yang berbeda di Perguruan Tinggi yang 

berbeda; dan/atau; 

c.  Pembelajaran di luar Perguruan Tinggi. 

 

Perguruan tinggi wajib memfasilitasi pelaksanaan MBKM. Hal ini diilustrasikan melalui 

Gambar 2. Paling tidak empat hal yang penting diperhatikan dalam mengembangkan dan 

menjalankan kurikulum dengan implementasi MBKM: 

1. Tetap fokus pada pencapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Perlu dipastikan 

bahwa untuk pemenuhan hak belajar maksimum 3 semester, mahasiswa mendapatkan 

pengalaman belajar dengan kompetensi tambahan yang gayut dengan CPL Prodi-nya. 

Dengan implementasi MBKM mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar di dunia 

nyata sesuai dengan profil lulusan prodi atau ruang lingkup pekerjaannya. 



 

  Panduan MBKM  FMIPA ULM 2020  | 29 
 

2. Kebebasan yang tertulis dalam MBKM bukan berarti mahasiswa dan dosen memiliki 

kebebasan mutlak tetapi kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan yang terkendali 

sesuai dengan peraturan akademik dan pedoman MBKM yang ada.  

3. Program MBKM tidak boleh menyebabkan penambahan SKS dan masa studi dari yang 

telah ditetapkan dalam kurikulum program studi di lingkungan FMIPA ULM, kecuali bila 

kegiatan MBKM yang dipilih oleh mahasiswa tidak memiliki ekivalensi dengan 

matakuliah yang tersedia dalam kurikulum di program studinya. 

 

 
Gambar 2. Hak Belajar Mahasiswa Program Sarjana dan Sarjana Terapan Maksimum 3 

Semester dalam implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka Sumber: 
Panduan Penyusunan KPT 2020 Dikti. 

 
Untuk menjamin mutu program MBKM maka monitor dan evaluasi dilakukan mulai 

dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan penilaian dilakukan secara periodik di bawah 

koordinasi PIC masing-masing program. Penilaian/evaluasi merupakan salah satu rangkaian 

kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja, dan produktifitas dalam melaksanakan 

program MBKM. Fokus evaluasi adalah individu mahasiswa, yaitu prestasi yang dicapai dalam 

pelaksanaan magang oleh mahasiswa. Melalui evaluasi akan diperoleh tentang apa yang telah 

dicapai dan apa yang belum dicapai oleh mahasiswa selama mengikuti kegiatan. Selain itu, 

melalui evaluasi dapat dilakukan terhadap implikasi dari hasil program.  
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4.2 Aspek Mutu 

Dalam pelaksanaan kegiatan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, beberapa faktor 

mutu yang menjadi perhatian, antara lain:  

a. Mutu kompetensi peserta; 

b. Mutu pelaksanaan dan pelaksana kegiatan;  

c. Mutu proses pembimbingan internal dan ekternal; 

d. Mutu sarana dan prasarana untuk pelaksanaan; 

e. Mutu pelaporan dan presentasi hasil;  

f. Mutu penilaian.  

 
a. Mutu Kompetensi Peserta 

Untuk mendukung capaian pembelajaran lulusan yang sesuai dengan KKNI, kompetensi 

peserta harus mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena itu indikator 

mutu kompetensi peserta MBKM juga terkait sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

dirumuskan sebagai berikut: 

• Indikator kompetensi sikap peserta yaitu peserta memiliki perilaku yang benar dan 

berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang 

tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, 

pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat 

yang terkait pembelajaran; 

• Indikator Pengetahuan peserta yaitu peserta menguasai konsep, teori, metode, 

dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui 

penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian 

dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran; 

• Indikator keterampilan umum peserta yaitu peserta mampu melakukan unjuk kerja 

dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang 

diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau 

pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran secara umum; 

• Indikator keterampilan khusus peserta yaitu peserta mampu melakukan unjuk kerja 

dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang 

diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau 

pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran secara khusus. 

 

Seiring dengan indikator mutu kompetensi peserta tersebut serta kebijakan terkait 

implementasi MBKM yang telah ditetapkan, maka mahasiswa ULM calon peserta Program 

Merdeka Belajar- Kampus Merdeka harus memenuhi persyaratan umum sebagai berikut: 

• Mahasiswa berasal dari Program Studi yang terakreditasi; 

• Mahasiswa merupakan mahasiswa yang berstatus aktif (terdaftar pada PDDikti); 
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• Mahasiswa yang memprogram kegiatan MBKM tetap harus mengisi dan konsultasi 

rencana studi (KRS) pada semester berjalan sesuai kalender akademik dengan memilih 

matakuliah yang akan disetarakan di dalam kurikulum program studi. Untuk kasus 

tertentu, misalnya kegiatan MBKM kemanusiaan terkait bencana alam maka boleh 

diprogram dan dilaksanakan pada semester sebelumnya (KRS menyusul) tetapi 

pelaksanaannya harus disetujui dan dimonitoring oleh Dosen Pembimbing yang sudah 

disahkan (ditugaskan) oleh fakultas; 

• Untuk kegiatan pembelajaran pada program studi lain dalam dan luar lingkungan ULM, 

mahasiswa sudah menempuh minimal 76 sks atau melewati 4 semester (akan masuk 

semester kelima) dengan IPK minimal 3,0 dan maksimal SKS kegiatan MBKM di luar 

program studi adalah 20 sks; 

• Melengkapi persyaratan Program di luar prodi, termasuk mengikuti seleksi bila ada; 

• Mengikuti Program di luar prodi sesuai dengan ketentuan pedoman akademik yang 

ada. 

 

b. Mutu Pelaksanaan dan Pelaksana Kegiatan 

• Pelaksanaan kegiatan wajib sesuai dengan jenis dan program pendidikan yang 

selaras dengan capaian pembelajaran lulusan. Pelaksanaan kegiatan harus sesuai 

dengan standar isi, standar proses, standar penilaian yang telah ditetapkan dalam 

rangka mencapai capaian pembelajaran lulusan; 

• Pelaksana kegiatan wajib : (1) melakukan penyusunan/penyesuaian kurikulum dan 

rencana pembelajaran dalam setiap mata kuliah/kegiatan; (2) melakukan kegiatan 

pemantauan dan evaluasi secara periodik dalam rangka menjaga dan meningkatkan 

mutu proses pembelajaran/kegiatan. 

c. Mutu Proses Pembimbingan Internal dan Ekternal 

Proses pembimbingan internal dan eksternal harus berjalan efektif sesuai dengan 

karakteristik mata kuliah/kegiatan untuk mencapai kemampuan tertentu yang ditetapkan 

dalam mata kuliah/kegiatan dalam rangkaian pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. 

Penugasan pembimbing internal dan eksternal harus berdasarkan kebutuhan, kualifikasi, 

keahlian, dan pengalaman. 

d. Mutu Sarana dan Pasarana Untuk Pelaksanaan  

Sarana dan prasarana kegiatan harus sesuai dengan kebutuhan isi dan proses 

pembelajaran. Pelaksana kegiatan harus memiliki sarana dan prasarana yang minimal 

relevan untuk mendukung pembelajaran, penelitian, PkM, dan memfasilitasi yang 

berkebutuhan khusus sesuai SN-DIKTI, memiliki sistem informasi untuk layanan administrasi 

dan untuk untuk layanan proses pembelajaran, penelitian, dan PkM. 
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e. Mutu Pelaporan dan Presentasi Hasil  

Pelaporan dan presentasi hasil belajar/kegiatan dapat dilakukan dengan unjuk kerja. 

Unjuk kerja dapat berupa tugas, portofolio atau karya desain, praktikum dan lain-lain. 

Pelaporan dan presentasi hasil dinilai dengan instrumen penilaian yang terdiri atas 

observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket, dengan ketentuan 

sebagai berikut. 

• Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses, dalam bentuk rubrik dan/atau 

penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain; 

• Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi; 

• Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus 

dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan instrumen 

penilaian; 

• Penilaian proses belajar memiliki bobot lebih besar atau sama dengan 60% dan 

penilaian hasil belajar memiliki bobot lebih kecil atau sama dengan 40%; 

• Penilaian sikap memiliki bobot antara 25-40% dari keseluruhan ranah: pengetahuan, 

keterampilan dan sikap.  

f. Mutu penilaian 

Pelaksanaan penilaian dilakukan oleh: 

• dosen pengampu/pembimbing atau tim dosen pengampu/pembimbing; 

• dosen pengampu/pembimbing atau tim dosen pengampu/pembimbing dengan 

mengikutsertakan mahasiswa; dan/atau 

• dosen pengampu/pembimbing atau tim dosen pengampu dengan 

mengikutsertakan pembimbing/penilai eksternal yang mempunyai kompetensi 

yang memadai. 

Penilaian pembelajaran/kegiatan harus mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, 

akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 

• Prinsip edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar mampu 

memperbaiki perencanaan dan cara belajar serta meraih capaian pembelajaran 

lulusan; 

• Prinsip otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar yang 

berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan mahasiswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung; 
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• Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada stándar yang disepakati 

antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas penilai dan 

yang dinilai; 

• Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa; 

• Prinsip transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat 

diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

Sejalan dengan prinsip-prinsip penilaian tersebut, maka aspek-aspek yang dinilai dalam 

pelaksanaan kebijakan MBKM, program “hak belajar tiga semester di luar program studi”, 

setidaknya mencakup:  

• Kehadiran dalam setiap kegiatan;  

• Kedisiplinan dalam mengikuti setiap kegiatan; 

• Partisipasi dalam setiap kegiatan; 

• Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas; 

• Kemampuan kerjasama;  

• Kemampuan komunikasi; 

• Kemampuan melaksanakan tugas; 

• Kemampuan membuat laporan;  

• Sopan santun. 

 

4.3 Pengakuan Kredit Kegiatan MBKM  

Secara umum penyetaraan bobot kegiatan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka 

terutama magang/praktek kerja dapat dikelompokkan menjadi 3 bentuk yaitu bentuk bebas 

(free form), bentuk terstruktur (structured form) dan Bentuk bauran (hybrid form). 

 

Bentuk Terstruktur (Structured Form) 

Pengambilan mata kuliah di luar program studi, baik di dalam maupun diluar 

perguruan tinggi dapat untuk memenuhi capaian pembelajaran yang sudah tertuang di dalam 

struktur kurikulum, ataupun untuk memperkaya capaian pembelajaran lulusan yang dapat 

berbentuk mata kuliah pilihan. Mahasiswa dapat mengambil Mata Kuliah dari Perguruan 

Tinggi lain di Indonesia dari program studi yang terakreditasi dari BAN-PT sehingga nilai Mata 

Kuliah tersebut dapat langsung diakui oleh Universitas. Kegiatan pembelajaran di luar 

Program Studi lain pada Perguruan Tinggi yang berbeda dapat dilakukan secara tatap muka 

atau dalam jaringan (daring). 

Sedangkan program MBKM 2 semester (tidak termasuk yang pertukaran pelajar) di 

luar program studi dengan bentuk kegiatan belajar pilihan seperti magang/praktek kerja di 
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Industri atau tempat kerja lainnya, melaksanakan proyek pengabdian kepada masyarakat  di 

desa, mengajar di satuan pendidikan, mengikuti pertukaran mahasiswa, melakukan 

penelitian, melakukan kegiatan kewirausahaan, membuat studi/proyek independen, 

dan/atau mengikuti program kemanusiaan, penentuan bobot SKS adalah berdasarkan atas 

susunan capaian pembelajaran yang dapat dikategorikan sebagai penguasaan Pengetahuan, 

Sikap, Keterampilan Umum dan/atau Keterampilan Khusus, serta waktu yang dibutuhkan 

membangun pengalaman belajar untuk menginternalisasi capaian pembelajaran tersebut.  

Penyusunan capaian pembelajaran bentuk kegiatan pembelajaran di atas dan 

rasionalisasi bobot sks berdasarkan SN-Dikti, dilakukan oleh tim kurikulum prodi, selanjutnya 

disahkan oleh fakultas/universitas. Berdasarkan susunan capaian pembelajaran yang telah 

ditetapkan, bentuk-bentuk kegiatan belajar tersebut dibuatkan RPS yang mengacu pada SN-

Dikti, selanjutnya RPS disahkan oleh Prodi/Fakultas untuk diimplementasikan. Dengan 

demikian SKS dari bentuk-bentuk kegiatan belajar secara sah dan mendapat pengakuan 

tercantum di dalam transkrip akademik. Setelah mendapat pengakuan dan kesetaraan dari 

program studi atas kegiatan pembelajaran MBKM yang dilakukan mahasiswa, Program studi 

melaporkan pengakuan SKS dalam program transfer kredit ke Pangkalan Data Pendidikan 

Tinggi melalui bagian akademik fakultas MIPA ULM. 

Menurut Undang-Undang no.13 tahun 2003, jam kerja yang berlaku adalah 

7 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 1 minggu untuk karyawan dengan 6 hari kerja, 

sedangkan untuk karyawan dengan 5 hari kerja dalam 1 minggu, kewajiban bekerja mereka 

8 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 1 minggu. Dengan demikian, menurut ketentuan ini 

beban kerja yang layak secara umum adalah sekitar 40 jam/minggu. Untuk satu semester 

penuh (6 bulan), maka beban 40 jam ini setara dengan 40 jam/minggu  × 24 minggu = 960 

jam. 

Berdasarkan Buku Panduan MBKM yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Kemdikbud RI tahun 2020, satu SKS setara dengan 2.720 menit (sekitar 

45,33 jam) per magang, penelitian, pengabdian pada masyarakat, wirausaha, proyek 

independen, proyek kemanusiaan, mengajar di sekolah. Dengan demikian maksimum 20 SKS 

ini setara dengan 20 SKS × 45,33 jam/SKS = 906,6 jam. Secara umum, total beban 20 SKS ini 

masih sesuai dengan peraturan ketenaga kerjaan.  

Untuk kegiatan atau pekerjaan lapangan yang non-akademik dan akan dikonversi 

menjadi suatu SKS akademik mungkin perlu mempertimbangkan pengertian SKS secara 

akademik. Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi, untuk pembelajaran berupa 

praktikum, praktik studio, praktik lapangan, praktik bengkel, praktik kerja, penelitian, pertukaran 

pelajar, magang, wirausaha, dan/atau pengabdian pada masyarakat, satu SKS adalah setara dengan 

kegiatan 170 menit/minggu/semester pengalaman belajar mahasiswa. Satu SKS ini setara 2,83 

jam per minggu per semester. Dengan demikian jika suatu aktivitas kegiatan praktik kerja akan 

dikonversi langsung ke suatu SKS matakuliah, beban kerja 40 jam/minggu ini setara dengan 

40 jam/(2,83 jam/SKS) = 14,13 SKS.  
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Berdasarkan uraian di atas, fakultas bersama-sama dengan program studi perlu 

mencermati dan menjaga mutu kegiatan MBKM, khususnya aktivitas MBKM non-akademik yang 

akan dikonversi menjadi SKS akademik. Prinsip pemenuhan CPL masing-masing prodi hendaknya 

tetap diperhatikan. Penilaian yang digunakan dalam pelaksanaan MBKM tetap 

memperhatikan asas akuntabel, objektif, otentik serta kualitas dari lulusan. Sebisa mungkin 

kegiatan MBKM tetap menggunakan model terstruktur, dimana unsur penilaian lebih terukur 

terhadap capaian pembelajaran yang diinginkan. Mahasiswa peserta magang wajib untuk 

mememuhi kondisi yang ditetapkan dari matakuliah untuk kegiatan MBKM sesuai dengan 

RPS MBKM dari matakuliah yang bersangkutan. Dengan demikian mutu dan kualitas capaian 

pembelajaran dari lulusan dapat dipertanggung jawabkan (akuntabel).  

 

Bentuk Bebas (Free Form)  

Bentuk bebas merupakan bentuk penilaian dengan komponen yang tidak terikat dan 

tidak memiliki alat ukur yang eksak. Bentuk bebas tidak akan dikonversi ke dalam bentuk 

penilaian matakuliah dalam kurikulum, melainkan menjadi portfolio mahasiswa dalam SKPI 

(Surat Keterangan Pendamping Ijazah). Penilaian ini bertumpu pada kemampuan soft skill 

mahasiswa. Komponen penilaian soft-skill juga memperhatikan kebutuhan tantangan abad 

21. Apabila kegiatan MBKM yang non-akademik, misalnya program yang bukan merupakan 

program pertukaran pelajar, dan kemudian akan dikonversi atau diekuivalensikan 

penilaiannya ke dalam suatu matakuliah di kurikulum program studi maka ini akan tetap 

mengacu kepada model terstruktur.  

 

Bentuk Bauran (Hybrid Form) 

Merupakan campuran bentuk terstruktur dan bentuk bebas dalam melakukan 

assesmen terhadap capaian pembelajaran mahasiswa. Bentuk terstrukturnya akan 

dicantumkan ke dalam rekaman akademik mahasiswa, sedangkan bentuk bebasnya akan 

dicantumkan dalam surat keterangan pendamping ijazah (SKPI).  

Contoh model Penilaian Program MBKM dan konversi SKS-nya dapat dilihat dalam 

lampiran Peraturan Rektor Universitas Lambung Mangkurat Nomor 3 Tahun 2021 tanggal 1 

April 2021 tentang Pedoman Merdeka Belajar Kampus Merdeka di Lingkungan Universitas 

Lambung Mangkurat. 

4.4 Monitoring dan Evaluasi 

Guna memastikan program tersebut dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan 

dan sasaran yang direncanakan perlu dilakukan kegiatan Monitoring dan Evaluasi (Monev) 

terhadap implementasinya. Kegiatan Monev dilakukan secara komprehensif meliputi tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. Kegiatan Monev di tingkat FMIPA dilaksanakan oleh 
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Tim Monev di bawah koordinasi UP4M FMIPA sedangkan kegiatan yang lebih luas hingga 

tingkat universitas atau di luar ULM dapat dilaksanakan bersama dengan LP3 ULM. 

Secara umum kegiatan Monev program MBKM yang diselenggarakan oleh UP4M FMIPA 

ditujukan untuk: 

• Mengkaji apakah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan terkait dengan program 

MBKM telah sesuai dengan rencana;  

• Mengidentifikasi masalah yang timbul dalam implementasi program MBKM agar 

langsung dapat diatasi;  

• Melakukan penilaian apakah pola kerja dan manajemen yang digunakan dalam 

implementasi program MBKM sudah tepat untuk mencapai tujuan program; 

• Menyesuaikan kegiatan yang dilaksanakan dengan lingkungan dinamis, tanpa 

menyimpang dari tujuan. 
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No Kegiatan MBKM Jumlah SKS 
Rekognisi/Ekuivalensi 

ke Kurikulum Prodi (Mata Kuliah Pilihan) 
Konversi Pada Soft Skill  SKS 

1 MBKM Magang Bersertifikat  ≤ 20 Organisasi Perusahaan (2 SKS) /Mata Kuliah 

Pilihan Prodi (2 SKS) 

Kreativitas Kerja 3 

  
Pelatihan Kerja (2 SKS) Keterampilan Kerja 5 

  
Keterampilan Kerja (8 SKS) Etika dan Komunikasi 3 

  
Sertifikasi Magang (2 SKS) Kerjasama 3 

  
Tugas Akhir / Mata Kuliah Pilihan Prodi (6 SKS) Pengolahan Data dan Informasi 3 

    
Berempati 3 

    
Total 20 

      

2 MBKM Membangun Desa ≤ 20 Pemetaan Potensi dan Permasalahan Desa (2 

SKS) / Mata Kuliah Pilihan Prodi (2 SKS) 

Kreativitas  4 

   
Pembangunan Masyarakat (2 SKS) Etika dan Komunikasi 3 

   
Pengembangan Desa (6 SKS) Kerjasama 3 

   
Kuliah Kerja Nyata (KKN) (4 SKS) Analisis Data 3 

   
Mata Kuliah Pilihan Prodi (2 SKS) Sikap/etika sosial 4 

   
Tugas Akhir / Mata Kuliah Pilihan Prodi (4 SKS) KKN 3 

    
Total 20 
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3 MBKM Proyek Kemanusiaan ≤ 20 Manajemen Proyek Kemanusiaan (2 SKS) / Mata 

Kuliah Pilihan Prodi (2 SKS) 

Berempati 3 

   
Metodologi Proyek Kemanusiaan  (2 SKS) / Mata 

Kuliah Pilihan Prodi (2 SKS) 

Kreativitas  4 

   
Pengembangan Desa (6 SKS) Sikap/etika sosial 4 

   
Kuliah Kerja Nyata (KKN) (4 SKS) Kerjasama 3 

   
Mata Kuliah Pilihan Prodi (2 SKS) Etika dan Komunikasi 3 

   
Tugas Akhir / Mata Kuliah Pilihan Prodi (4 SKS) KKN 3 

    
Total 20 

      

4 MBKM Penanggulangan Bencana ≤ 20 Manajemen Bencana (2 SKS)/Mata Kuliah Pilihan 

Prodi (2 SKS) 

Berempati 3 

   
Mitigasi Bencana (3 SKS) Kreativitas  4 

   
Penanggulangan Bencana (5 SKS) Sikap/etika sosial 4 

   
Kuliah Kerja Nyata (KKN) (4 SKS) Kerjasama 3 

   
Mata Kuliah Pilihan Prodi (2 SKS) Etika dan Komunikasi 3 

   
Tugas Akhir / Mata Kuliah Pilihan Prodi (4 SKS) KKN 3 

    
Total 20 

      

5 MBKM Kegiatan Wirausaha ≤ 20 Pengantar Bisnis (2 SKS) / Mata Kuliah Pilihan 

Prodi (2 SKS) 

Inovasi Usaha 3 
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Manajemen Bisnis (3 SKS) /Mata Kuliah Pilihan 

Prodi (2 SKS) 

Keterampilan Berwirausaha 3 

   
Pemasaran Digital (2 SKS) / Mata Kuliah Pilihan 

Prodi (2 SKS) 

Komunikasi Usaha 2 

   
Keuangan Bisnis (3 SKS) / Mata Kuliah Pilihan 

Prodi (3 SKS) 

Kerjasama  2 

   
Analisis Lingkungan Usaha (2 SKS) Analisis Usaha 3 

   
Studi Kelayakan dan Rencana Bisnis (3 SKS) Kewirausahaan 3 

   
Praktek Wirausaha (5 SKS) Kerja Praktik 1 

    
KKN 3 

    
Total 20 

      

6 MBKM Proyek Independen ≤ 20 Sistem dan Inovasi (2 SKS) Inovasi  3 
   

Metodologi Penelitian Pengembangan (2 SKS) Keterampilan  3 
   

Rencana Riset dan Pengembangan (2 SKS) Komunikasi  3 
   

Produk/Karya Inovatif (8 SKS) Kerjasama  3 
   

Mata Kuliah Pilihan Prodi (2 SKS) Analisis  3 
   

Tugas Akhir / Mata Kuliah Pilihan Prodi (4 SKS) Kerja Praktik 1 
    

KKN 3 
    

Total 20 
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7 MBKM Studi Independen ≤ 20 Praktek Studi Independen (4 SKS) Inovasi  3 
   

Sertifikasi Studi Independen (2 SKS) Keterampilan  3 
   

Mata Kuliah Studi Independen (8 SKS) Komunikasi  3 
   

Tugas Akhir / Mata Kuliah Pilihan Prodi (6 SKS) Kerjasama  3 
    

Analisis  3 
    

Kerja Praktik 1 
    

KKN 3 
    

Total 20 
      

8 MBKM Asistensi Riset/Penelitian ≤ 20 Keselamatan Laboratorium / Bengkel / Studio / 

Lapangan (2 SKS) / Mata Kuliah Pilihan Prodi 

Keselamatan Kerja  2 

   
Operasional Instrumen Riset (2 SKS) / Mata 

Kuliah Pilihan Prodi 

Operasional Instrumen Riset 4 

   
Analisis Data Eksperimental/Observasi/Survey (2 

SKS) / Mata Kuliah Pilihan Prodi 

Analisis Data 3 

   
Asistensi Riset (6 SKS)  Kinerja Riset 5 

   
Komunikasi Ilmiah (2 SKS) Kerjasama 3 

   
Tugas Akhir / Mata Kuliah Pilihan Prodi (6 SKS) Pelaporan 3 

    
TOTAL 20 sks 
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9 MBKM Asistensi Mengajar di 

Satuan Pendidikan (opsional untuk 

FMIPA) 

≤ 20 Media Pembelajaran (2 SKS) Kreativitas  4 

   
Desain Pembelajaran (2 SKS) Etika dan Komunikasi 3 

   
Evaluasi Pembelajaran (2 SKS) Kerjasama 3 

   
Telaah Kurikulum Satuan Pendidikan (2 SKS) Analisis Data 3 

   
Praktek Lapangan Pembelajaran (8 SKS) /Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) (8 SKS) 

Sikap/etika sosial 4 

   
Metodologi Penelitian Pendidikan (2 SKS) KKN 3 

   
Pembelajaran Mikro (2 SKS) Total 20 
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BAB V PENUTUP 

 

Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka FMIPA ULM merupakan wujud 

kesungguhan dan tanggung jawab FMIPA ULM untuk melayani mahasiswa dengan menyajikan 

pembelajaran secara profesional hingga melahirkan lulusan yang bermutu, mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya berdasarkan kompetensi yang dirancang dalam capaian 

pembelajaran mahasiswa, khususnya dalam menghadapi era Industri 4.0 dan masyarakat 5.0. 

Panduan pelaksanaan ini dapat menjadi referensi bagi setiap Program Studi dalam 

pengembangan kurikulum khususnya terkait dengan implementasi program MBKM pada program 

sarjana di FMIPA ULM.  
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